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ABSTRAK

Salah satu tokoh di Abad 20 yang telah membahas beserta implikasi terhadap konsep
tentang manusia adalah Clifford Geertz, seorang Antropolog simbolik yang beraliran
interpretivisme dari Amerika. Menurutnya kebudayaan adalah pola makna-makna yang
diteruskan secara historis yang terwujud dalam symbol-simbol, suatu system konsep-konsep
yang diwariskan yang terungkap dalam bentuk-bentuk simbolis yang dengannya manusia
berkomunikasi, melestarikan dan memperkembangkan pengetahuan mereka tentang
kehidupan dan sikap-sikap tentang kehidupan. Dari definisi tersebut terdapat tiga system
yang terkait, yaitu system makna, system nilai dan system symbol.

Pemahaman tentang manusia dengan begitu tidak berhenti pada dataran ontologism,
namun berkaitan dengan realitas yang dialami manusia atau apa yang bersifat ontologism itu
disesuaikan dengan realitas kongkret dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga refleksi filosofis
terhadap kebudayaan akan menjadi penyumbang bagi manusia dalam mengambil strategi-
strategi untuk menghadapi persoalan-persoalan hidupnya yang semakin kompleks dengan
zaman yang semakin menantang bagi eksistensi manusia.

Dalam tulisan ini filsafat manusia berperan sebagai alat untuk mengkritisi pandangan
Geertz tentang manusia dan meninjau masukan-masukan yang diberikan beliau bagi filsafat
manusia sebagai data-data yang penting. Dengan metode transcendental dan
fenomenologisnya penulis berusaha menganalisis pemikirannya yang konfrontasikan dengan
persoalan nihilism dan absurditas yang dapat dialami oleh manusia kerena hilangnya
kepercayaan dalam dirinya terhadap dunia disekitarnya.
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MOTTO

______________________ @)wgsysjpﬁ@%jt;bﬁog@;mwu\@

“ Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-

suku supaya kamu saling kenal mengenal.....”(surat al-Hujuraat / 13:49)"

) Departemen Agama Republik Indonssia, A&-Qur'an dan Terjemahanmya, (Bandung:
Gema Risalah Press, 1992) him. 847,
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hal yang paling dasar yang dipikirkan manusia ialah memikirkan “siapa
dirinya”. Usaha untuk mengenal diri sendiri ini selalu dilakukan manusia yang
pencarian ini tidak akan pemah berhenti sampai sejarah manusia sendiri
berakhir. Pengenalan diri adalah prasyarat pertama bagi realisasi din.
Montaigne berpendapat “La plus grande chose du monde ¢’est de seavoir étré -

a s0y”; soal paling besar di seluruh dunia adalah mengenali diri sendiri.’

Pengenalan diri ini merupakan fokus dari segala proses pemahaman
yang pemahaman ini meliputi pemahaman terhadap orang lain dan lingkungan
alam serta sosial di sekitarnya. Kesadaran akan kebutuhan untuk mengenal dini
sendiri ini disebabkan karena manusia selalu dikondisikan untuk mengalami

“ketegangan-ketegan gan”2 dalam arti bahwa manusia dalam kehidupan sehari-

hari akan selalu berhadapan dengan masalah-masalah. Masalah ini ada karena

apa yang terjadi pada dirinya atau yang ada di sekitarnya tidak sesuai dengan

! Ernst Cassirer, Manusia dan Kebudayaan; sebuah essai tentang manusia diterj. Alois A.
Nugroho (Jakarta: PT. Gramedia, 1987), him. 3.

? Yang dimaksud di sini adalah adanya ketegangan antara tmanensi dan transendensi yang

selalu terjadi dalam diri manusia di mana hidup manusia berlangsung di tengah-tengah arus proses-
proses kehidupan (imanensi), tetapi selalu juga dari arus alam raya itu penilaian terhadap alamnya
sendiri dan mengubahnya. Van Peursen, Strategi Kebudayaan, terj. Dick Hartoko, {Yogyakarta:
PT. Kanisius, 1976), him. 15.



apa yang diingin]r(annya.3 Kesenjaigan tersebutlah yang menimbulkan

pertanyaan baik yang sederhana maupun filosofis. Usaha untuk mengatasi
setiap permasalahan hidupnya baik sebagai individu maupun sebagai anggota
kelompok itulah proses pembelajaran dirinya untuk mengenal diri sendiri.
Yang membedakan manusia satu dengan yang lain atau masyarakat satu
dengan yang lain adalah bagaimana cara untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut atau bagaimana cara mengatasi setiap permasalahan
hidupnya. Dan golongan orang-orang yang berusaba mengenal diri sendiri
dengan cara berpikir secara mendalam, keras/radikal, sistematis atau runtut
disebut seorang filosof. Dikatakan oleh Van Peursen bahwa berfilsafat berarti
merefleksikan banyak hal. Berfilsafat merupakan salah satu kemungkinan yang
terbuka bagi setiap orang, seketika ia mampu menembus lingkaran kebiasaan

yang tidak mempersoalkan hal-ihwal sehari-hari.* Berfilsafat menurutnya

berarti menganggap suatu hal yang biasa yang mampu merangsangnya untuk
terus menjawab pertanyaan dan menimbulkan pertanyaan baru.

Senada dengan pandangan di atas adalah yang dikemukakan oleh Franz
Magnis Suseno bahwa manusia berkepentingan untuk menangani pertanyaan-

pertanyaan itu secara rasional dan bertanggung jawab. Filsafat dapat dipandang

> Manusia selalu terbentur pada posisi antara kebebasan dan keniscayaan, selalu ada
hubungan timbal balik antara yang dikehendaki dan yang tidak dikehendaki. Dan yang dikehendaki
atau tidak dikehendaki itu harus dimengerti dengan bertitik tolak dar subyek, sebab “saya” unsur
yang pertama ialah bahwa saya mengerti diri “saya” sebagai “saya berkehendak.” (Volo, sejajar

dengan cogito Descartes). K. Bartens, Filsafat Barat Abad XX, (Jakarta: PT. Gramedia, 1996},
hlm, 260.

* C. A. Van Peursen, Orientasi di Alam Filsafat, terj. Dick Hartoko, (Jakarta: PT.
Gramedia, 1978), hlm. 1.



sebagai usaha tersebut di atas. Masalah-masalah filsafat adalah masalah
manusia sebagai manusia, dan karena manusia di satu pihak tetap manusia,
tetapi di lain pihak berkembang dan berubah, masalah-masalah baru filsafat
adalah masalah-masalah lama manusia.

Dalam dunia akademis, filsafat sebagai ilmu kritis® yang memfokuskan

pencariannya pada hakekat dari manusia <disebut filsafal manusia atau bisa
disebut sebagai antropologi metafisik atau antropologi falsafati.
Filsafat manusia menurut Burhanuddin Salam ingin menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang dapat dikumpulkan sebagai berikut :
1. Apakah atau siapakah manusia itu pada hakekatnya.
2. Bagaimanakah kodratnya manusia itu.
3. Apakah sifat-sifat manusia itu yang unik yang membedakannya dari semua
makhluk-makhluk lainnya.
4. Bagaimanakah hubungan antara badan dan jiwa manusia.
5. Bagaimanakah mungkin manusia 1ty melaksanakan apa yang akan
diperbuatnya.
6. Apakah artinya kepribadian itu, individualitas (sifat perseorangan), dan lain-

lain.®

° Filsafat sebagai ilmu kritis dalam arti bahwa filsafat tidak pernah puas diri, tidak pernah

membiarkan sesuatu sebagai sudah selesai, tidak pernah memotong pembicaraan, selalu bersedia,
bahkan senang untuk membuka kembali perdebatan, selalu dan secara hakiki bersifat dialektis dalam
arti bahwa setiap kebenaran menjadi lebih benar dengan setiap putaran thesa, anti-thesa, dan

sinthesa. Franz Magnis-Suseno, Filsafat Sebagai Ilnu Kritis, (Yogyakarta: PT. Kanisius, 1995),
him, 21.

¢ Burhanuddin Salam, Filasafat Manusia, Antropologi Metafisika, (Jakarta: PT. Bina
Aksara, 1988), him. 15



Dalam upaya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, filsafat
manusia membutuhkan data-data yang data-data tersebut merupakan hasil dari
pengamatan yang serius dan selanjutnya data-data tersebut dijadikan bahan
perenungan untuk mendapatkan kaidah-kaidah baru atau mengoreksi kaidah-

kaidah atau norma-norma lama.

Oleh karena itu filsafat manusia mempunyai keterkaitan dengan ilmu-
ilmu lain yang bersifat positivistik —filsafat manusia sendiri cenderung
bernuansakan metafisis atau transendental- seperti sosiologi, antropologi,
psikologi, linguistik, seni dan lain-lain. Ilmu-ilmu tersebut menjadi titk tolak
dari filsafat manusia. Anton Bakker menyebutkan bahwa data-data positif dari
ilmu-ilmu manusia dapat dipakai oleh filsafat sebagai contoh-contoh dan
ilustrasi untuk uraiannya sendiri; sebab, jika memang benar, mereka akan
cocok dengan struktur-struktur yang ditemukan filsafat. Ilmu-ilmu itu juga
dapat memberikan rangsangan psikologis untuk mempelajari soal-soal tertentu,
ataupun untuk mencari jalan-jalan ke jurusan tertentu. Namun pengaruh ini
bersifat ekstrinsik saja; dan ilmu filsafat wajib menemukan hukum-hukumnya
sendiri dengan memakai metodenya sendiri. Sebaliknya filsafat dapat
memberikan petunjuk-petunjuk atau peringatan kepada ilmu-ilmu positif
tentang hal-hal atau pola-pola yang dilupakannya sebagai pengaruh psikologis-

ekstrinsik. Namun, ilmu-ilmu itu berkewajiban menyelidiki soal-soal menurut



metodenya sendiri, tanpa dipengaruhi secara logis, dengan mengaribil alih

hasil-hasil filsafat manusia.’

Berkenaan dengan hal di atas, Antropologi adalah ilmu yang
memberikan sumbangannya untuk setidaknya menjawab 2 pertanyaan besar di
atas (no. 2 dan 3). Antropologi adalah ilmu yang khusus dan langsung
menyoroti segala jenis manusia yang muncul lebih dari sejuta tahun yang lalu
dan perkembangannya terus ditelusuri sampai saat sekarang ini. Penyorotan ini
bersifat menyeluruh terhadap kegiatan dan kebudayaan jenis-jenis manusia
itu.® Bahkan jika dilihat dari segi praktisnya ilmu ini, di mana ilmu ini akan
memotret perubahan-perubahan yang terjadi dari pengalaman sejarah
kehidupannya, maka ilmu iﬁi bisa disebut ilmu yang terdekat dengan filsafat
manusia. Perubahan-perubahan yang disgbabkan oleh pergulatan manusia
melawan arus alam yang akhimya membuahkan karya-karya insani sebentuk
apapun karya 1tu.

Di sini, pengenalan diri melalut pengenalan terhadap ciri utama
manusia/ciri khasnya —bukan kodrat fisik atau metafisik— tapi melalui
karyanya. Diuraikan oleh Emst Cassirer bahwa karyanyalah, sistem kegiatan-
kegiatan manusia inilah, yang membatasi dunia “kemanusiaan”. Bahasa, mitos,
religi, kesenian, sejarah adalah sektor-sektor penting dalam dunia itu.

Dilanjutkan olehnya bahwa suatu “filsafat manusia harus berupa filsafat yang

7 Anton Bakker, Antropologi Metafisik, (Yogyakarta: PT. Kanisius, 2000), hlm, 13-14.

¥D. A. Wila Huky, Antropologi, (Surabaya; PT. Usaha Nasional, 1994), him. 11.



mampu memberi kita pemahaman atas struktur dasar masing-masing kegiatan
itu. Filsafat harus menggali fungsi dasar dari bahasa, mitos, kesenian, religi
dari berbagai perwujudan dan pengucapan. Pada analisis terakhir, kita harus
berusaha untuk mengusut dan menemukan sumber yang sama.’ Usaha ini ingin
menjawab pertanyaan apakah sebenarnya yang dimiliki bersama oleh manusia
di dalam kebudayaan mana pun ?

Tokoh yang berusaha menjawab ]Seﬁanyaan ini adalah Clifford Geertz
(untuk selanjutnya, cukup disingkat Geertz saja ) di mana yang dimaksud

: ] iy 103 -
adalah sistem makna (system of meaning). - Menurutnya sistem maknalah yang

B ————e e

merupakan dari kebudayaan. Sistem makna i selalu mempunyai dua sisi.
Kalau yang lebih ditekankan adalah segi kognitif kebudayaan, maka yang kita
dapati adalah suatu sistem kepercayaan atau pengetahuan, yang akan
memungkinkan para penganut suatu kebudayaan dapat melihat dunianya,
masyarakatnya, bahkan diri sendiri atas cara yang khas. Dalam segi ini,
kebudayaan akan menentukan pandangan dunia (world view) sekelompok
orang. Pada tingkat tiap kebudayaan, selalu mengandung faham kosmologis

tertentu atau memberikan pedoman metafisik yang khas.'!

? Ernst Cassirer, op. cif.,, hlm. 164,

'° Sistem makna adalah titik pertemuan antara pengetahuan (aspek kognitif kebudayaan)

dan nilai (aspek evaluatif kebudayaan) yang dimungkinkan oleh simbol (aspek simbolik yang
memungkinkan interpretasi). Aspek-aspek tersebut ada dalam konsep yang sederhana tentang
kebudayaan menurut Clifford Geertz. Clifford Geertz, After the Fact, ter). Landung Simatupang,
(Yogyakarta: LKiS, 1999), hlm. XV.

"' Iqnas Kleden, Paham Kebudayaan Clifford Geertz, Rencana Monografi, (Kerjasama
SPES, LP3ES, dan FNS 1988), him, 9.



Pada pihak lainnya suatu sistem budaya bukan hanya menekankan segi
kognitif berupa pengetahuan dan kepercayaan, tetapi juga menonjolkan aspek
evaluatif, di mana pengetahuan dan kepercayaan tertentu ditransformasikan
menjadi nilai-nilai. Ttulah sebabnya Geertz berpendirian bahwa setiap sistem
budaya selalu menetapkan etos tertentu untuk pendukungnya, baik nilai-nilai

yang bersifat moral maupun nilai-nilat yang bersifat estetik.

Teori kebudayaan dari Geertz  ini merupakan pusat atau inti dar
pemikiran-pemikirannya. Kajian teoritis tentang kebudayaan yang telah
dilakukannya adalah berdasarkan penelitian etnografisnya terhadap masyarakat
Jawa, Bali, dan Marokko. Hal ini pun telah dilanjutkannya ke taraf “yang lebih
epistemologis yaitu mencar: format yang tepat bagi ilmu antropologi.”

Sebagaimana tersirat dari uraian di atas bahwa konsep manusia sangat
dipengaruhi oleh konsep kebudayaan, Geertz pun telah melakukan pembahasan
secara khusus dalam bukunya 7The Interpretation of Culture di mana di salah
satu babnya membahas dampak dari konsep kebudayaan terhadap konsep

tentang manusia. "

Dalam skripsi ini, filsafat manusia menjadi suatu perspektif ingin
menganalisis konsep manusia yang tersirat dalam konsep kebudayaan dan

mengkritisinya.

12 1bid., him. 10,

 Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan, terj. Francisco Budi Hardiman , (Yogyakarta: PT.
Kamsius, 1992), hlm. 40-68.



B. Alasan Pemilihan Judul

Filsafat manusia merupakan salah satu tema pokok dalam kajian
kefilsafatan. Filsafat ini berusaha menggali pemahaman terdalam dari hakekat
manusia. Pengenalan diri ini menjadi prasyarat pertama dari realisasi diri. Oleh
karena itu hal ini pun menjadi penting bagi setiap individu walau dengan cara-
cara yang berbeda. Dan secara umum, pengenalan diri ini dapat dilakukan
melalui beberapa pendekatan. Salah satunya adalah pendekatan kultural dalam
arti bahwa untuk mengenal diri sendiri ini manusia berusaha mengenal dirinya,
budayanya, dan budaya orang lain serta apa sebenamya kebudayaan itu.
Konsep tentang kebudayaan ini akan mempunyai dampak terhadap konsep
tentang manusia. Dan Geertz sebagai tokoh antropolog yang sangat produktif

sampai saat ini adalah tokoh yang cukup kompeten dalam membahas tema ini.

C. Pembatasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
skripsi ini akan menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan Geertz mengenai kebudayaan sehubungan dengan
konsep tentang manusia ?

2. Bagaimana filsafat manusia menganalisis konsepnya tersebut ?



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk :

1. Memahami pengertian, ruang lingkup, obyek formal dan material, metode
yang dipakai dan tema-tema pokok yang ada dalam filsafat manusia.

2. Untuk memahami keterkaitan antara filsafat manusia dengan konsep
tentang kebudayaan.

3. Mengenal lebih jauh tentang Geertz guna pemahaman yang komprehensif
tentang pemikiran-pemikirannya.

4. Memahami teorinya tentang kebudayaan dan tema-tema yang terkait
dengan teori tersebut.

5. Menganalisa konsepnya tersebut dengan menggunakan sudut pandang atau
perspektif filsafat manusia sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya
dalam arti, berdasarkan teori kebudayaannya, apa yang telah diajukan
berkenaan dengan upaya untuk membahas manusia secara filosofis.

6. Memenuhi persyaratan akhir untuk memperoleh gelar sarjana S-1 dalam

Ilmu Ushuluddin di bidang Agidah Fiisafat IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

E. Telaah Pustaka
Pembahasan tentang teori kebudayaan Geertz telah dilakukan oleh
banyak tokoh, baik berasal dari negeri ini atau dari luar negeri, karena Geertz

merupakan tokoh yang terpandang di akhir abad 20 baik dalam lingkup ilmu
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antropologi maupun ilmu-ilmu sosial. Khususnya di negeri ini, Geertz adalah
tokoh yang telah banyak menyumbangkan pemikirannya baik bagi dunia sosial
maupun politik di Indonesia dalam menemukan strategi-strategi kebudayaan.
Ignas Kleden adalah salah satu tokoh yang telah membahas konsepnya
ini dalam rangka sebagai sebuah rencana monografi dengan buku berjudul
“Paham Kebudayaan Geertz” yang merupakan hasil kerjasama SPES, LP3ES,
dan FNS pada tahun 1988. Di dalam karangan ini secara mendetail Kleden
menerangkan tentang metode dalam analisis kultural yang digunakannya yaitu
“thick description” yang ia perbandingkan dengan metode eksplanasi. Dia juga
menerangkan kebudayaan dilihat dari aspek-aspék yang ada dalam kgnsepnya;

aspek jcc:;gﬁitif, i\aspek evaluatif, dan aspek simbolis, menerangkan tentang

[ S

empat ﬁﬁg‘lfat pandangan dunia/sisteﬁl makna, menerangkan tentang ideologt
dan peranannya sebagai } sistem budaya dan sistem sosial; menolak
determinisme mental dan behavioral, menerangkan tentang abangan—santri—
privayi, adat-haqg—dharma serta dia mem&has juga pada bab terakhir posisi
teoritis Geertz dan involusi.

Dari karangan ini, peneliti mendapatkan pemahaman tentang konsep
ini secara umum dan tema-tema yang bersangkutan namun tidak tersurat
didalamnya upaya untuk mengarahkan penelitian pada penggalian konsep
tentang manusia.

Buku lain yang telah membahas tokoh ini adalah Seven Theories of

Religion karangan Daniel. L. Pals yang diterbitkan oleh Oxford University

Press, New York tahun 1996. Diantara tujuh teori tentang agama, dia memilih

)
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Geertz sebagai salah satu tokoh yang diangkatnya. Walaupun cukup panjang
lebar Pals membahas tentang konsep keb'udayaannya namun uraiannya ini
diarahkan pada pencarian pengertian tentang agama menurul Geertz.

Pandangan Geertz sebagai seqrang antropolog tentang penelitian
antropologisnya, telah dibahas oleh Jonathan Lieberson dalam sebuah artikel
berjudul “Interpreting The Interpreter: Geertz and His Field of Anthropology”
yang dimuat pada jumal Theology Today tailun 1984 sebagai telaah kritisnya
terhadap buku Local Knowledge.

Artikel lain adalah yang ditulis Nancy K. Frankenberry dan Hans. H.
Penner yang berjudul Clifford Geertz’s Long-Lasting moods, Motivations, and
Metaphisical Conception yang dimuat dalam jumal 7he .Journal of Religion
tahun 1999. Artikel ini membahas tentang motivasi, suasana hati dan konsepsi
metafisis yang merupakan term-term penting dalam definisinya tentang agama.

Pandangan Geertz tentang agama juga dibahas secara singkat oleh
Walter H Capps dalam buku Religius Studies The Making of Discipline yang
diterbitkan oleh Fortress Press, Minneapolis pada tahun 1995 dimana dalam
buku ini, agama menurut Geertz dilihat secara fungsional.

Di Indonesia, kedudukan Cliford Geertz dalam wacana perkembangan
ilmu antropologi dibahas oleh Koentjaraningrat dalam buku Sejarah Teori
Antropologi. Sedangkan tokoh lain adalah Soendjito Scsrodiharjo (1963) dan
Harsja W. Bahtiar (1973) yang membahas tentang relevansi pemikirannya

dengan kondisi masyarakat Indonesia baik secara politik, sosial maupun

kultural.
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Dan masih banyak lagi karya-karya lain yang membahas tentang Geertz
atau lebih khusus lagi tentang konsep kebudayaannya namun sejauh yang

peneliti amati belum ada yang penekanan dari pembahasannya secara khusus

—

,,,,,

e

F. Metode Penelitian

Agar penelitian terarah secara sistematis maka diperlakukan langkah-
langkah dimana langkah-langkah 1ini sangat menentukan keberhasilan sebuah
penelitian. Langkah-langkah / tahap-tahap tersebut sebagai berikut.

1. Tahap Pengumpuian Data.

Sebagai sebuah tuntutan akademis, kepustakaan sangat dipertukan
untuk suatu penelittan yang dapat dipertanggungjawabkan secara
akademis. Data-data yang dimaksud dibagi menjadi dua yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer mencakup literatur-literatur tentang
filsafat manusia dan karangan-karangan Geeriz baik yang berhubungan
dengan konsep tentang kebudayaan maupun yang berhubungan tentang
tema-tema yang terkait. Sedangkan data sekunder adalah karangan-

karangan yang menunjang penelitian ini. e

2. Tahap Pengolahan Data.
Data-data yang dikumpulkan, kemudian disusun dalam secbuah

karangan yang sistematis, penggambaran/diskripsi yang komprehensif dan

" Winarno Surachmad, Penganiar Penelitian flmiah, (Bandung: Tarsito, 1985), hlm.140.
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dapat dipertanggungjawabkan secara akademis yang deskripsi ini
menjawab sebagian besar dari pertanyaan-pertanyaan yang telah
dirumuskan di depan.
3. Tahap Analisis Data.
Deskripst  yang komprehensif mengenai  tema-tema tentang
kebudayaan menurut Geertz untuk selanjutnya dianalisa berdasarkan
metode-metode yang ada dalam filsafat manusia sebagaimana diuraikan

oleh Anton Bakker yang metode tersebut diantaranya metode (metafisik-)

transendental dan metode fenomenologis. "

G. Sistematika Penulisan

Guna memperoleh gambaran yang menyeluruh terhadap permasalahan
dalam penulisan skripsi ini, sangatlah diperlukan suatu uraian yang saling
terkait diantara yang satu dengan yang lain, sehingga menjadi suatu kesatuan
pemahaman. Dan berdasarkan pada rumusan permasalahan serta tujuan
penulisan diatas mgka secara rinci, sistematika penulisannya adalah sebagali
berikut:

Bab pertama, merupakan bagian pendahuluan yang berisikan
permasalahan yang diangkat dalam penulisan skripsi ini. Pendahuluan ini
meliputi latar belakang masalah yang diajukan, alasan pemilihan judul, tujuan

dan kegunaan dari skripsi ini, telaah pustaka yang berisi tulisan-tulisan yang

3 Anton Bakker, op.cit., hlm.17-20.
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terdahulu yang telah membahas obyek dari kajian yang bersangkutan-namun
dengan titik tolak yang berbeda, metode yang digunakan dalam penulisan ini
dan terakhir mengenai sistematika penulisan.

Bab kedua, berisikan pembahasa:n mengenai filsafat manusia yang
digunakan sebagai sebuah perspektif, yang dilanjutkan dengan pembahasan
mengenai kebudayaan secara umum dan keterkaitan antara filsafat manusia
dengan kebudayaan.

Bab ketiga, berisikan deskripsi tentang biografi Clifford Geertz; riwayat
hidup dan karier akademik serta pandangannya tentang ilmu antropologi
Sebaga.i suatu renungan epistemologisnya tentang itmu yang masih muda ini.

Bab keempat, merupakan inti dan seluruh pambahasan dimana di bab
in1 dibahas secara mendetail tentang kebudayaan dalam pandangan Geertz dan
dampaknya terhadap konsep tentang manusia serta analisis terhadap
pandangan tersebut dalam perspektif filsafat manusia.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang bensi kesimpulan dari

keseluruhan tulisan int dengan disertai saran-saran.



BABY
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bagian terakhir ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan atas
apa yang telah dibahas dalam bab-bab sebelumnya. Kesimpulan tersebut akan
dideskripsikan dalam bentuk rumusan-rumusan sebagai jawaban dari
persoalan yang diajukan pada rumusan masalah dan tujuan penelitian dengan
berdasar pada pembahasan sesudahnya. Berdasarkan dari uraian di atas dapat
ditarik suatu kesimpulan bahwa :

1. Geertz  merupakan seorang antropolog yang beraliran interpretivisme
menyatakan bahwa salah satu definisi kebudayaannya adalah pola makna-
makna yang diteruskan secara historis yang terwujud dalam simbol-
simbol, suatu sistem konsep-konsep yang diwariskan yang terungkap
dalam bentuk-bentuk simbolis yang dengannya manusia berkomunikasi,
melestarikan  dan memperkembangkan pengetahuan mereka tentang
kehidupan dan sikap-sikap terhadap kehidupan. Dari definisi diatas
terdapat tiga sistem yang saling terkait dalam sistem budaya yaitu sistem
makna, sistem nilai, dan sistem simbol. Berdasarkan konsepnya tersebut
manusia menurutnya adalah hewan pembuat simbol, pembuat konsep dan
pencari makna. Manusia adalah hewan yang terperangkap dalam jaring-

jaring makna yang ia tenun sendiri. Sedangkan jaring-jaring tersebut

78
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adalah kebudayaan bagi hidup manusia. Kebudayaan adalah “mekanisme

kontrol” yang mana manusia sangat tergantung dari hal tersebut.

. Secara garis besar, terdapat tiga sikap tatkala berhadapan dengan segala

sesuatu yang menurut Van Peursen ketiga sikap tersebut adalah sikap
mitis, sikap ontologis, dan sikap fungsional. Dan pandangan Geertz
tentang kebudayaan dalam hubungannya dengan manusia bersifat mitis
dalam arti “Mekanisme kontrol” sebagaimana tersebut diatas merupakan
sesuatu yang sangat berpengaruh bagi hidup manusia dan ia tergantung
kepadanya. Namun dalam kondisi tertentu manusia mampu menjaga jarak
atau bersikap ontologis dengan hal tersebut bahkan menafikannya. Kondisi
tersebut adalah ketika manusia kehilangan kepercayaannya pada adanya
makna dan nilai. Manusia merasa hidupnya absurd dan nihilistik sehingga
adanya keterputusan  dengan relasi-relasi penting dengan dunia di
sekitarnya. Selain manusia dapat menjaga jarak dengan kebudayaan yang
melingkupinya, manusia juga dapat mempergunakanya sebagai alat untuk
menciptakan strategi-strategi bagi perubahan-perubahan yang diinginkan

atau bersikap fungsional dalam mensikapi kebudayaan.

B. Saran-Saran

1.

Tanpa disadan, kita selalu ingin memahami diri kita sendiri, kita
menginginkan apa-apa yang kita alami dan apa yang kita pikirkan, selalu
dalam kontrol kita sendiri. Semakin kita ingin memahami diri kita sendiri

semakin banyak pula timbul pertanyaan-pertanyaan yang sulit kita cari
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jawabannya dan saat itu kita merasa sulit untuk memahami diri sendiri.
Pencarian diri ini merupakan proses yang tidak akan berhenti sampai ajal
datang. Dan menurut kami, hal yang terpenting dalam proses ini adalah
selalu bersikap kritis terhadap diri sendiri dengan diiringi niat untuk selalu
memperbaiki diri sendiri.

. Proses pemahaman terhadap diri sendiri ini tidak dapat dipisahkan dari
pemahaman kita terhadap apapun yang kita jumpai dalam kehidupan
sehari-hari. “Perjumpaan-perjumpaan” dengan hal-hal yang tidak asing
bagi kita maupun yang masih baru dan kepedulian kita terhadapriya adalah
hal yang $angat membantu. Terutama adalah tatakala kita bertemui derigan
hal-hal yang berbeda dengan apa yang kita fahami atau kita miliki.
Semakin banyak perbedaan yang kita jumpai, akan semakin nampak
kedirian kita. Hal ini akan terjadi jika kila mampu memahami perbedaan
dengan batk dan lebih penting lagi adalah kemampuan kita menghargai
perbedaan itu.

Perbedaan yang tidak bersifat fisik menurut kami lebih menentukan
perannya daripada perbedaan yang bersifat fisik, walau yang tersebut
terakhir juga tidak dapat disepelekan. Perbedaan budaya, agama, cara
berpikir, pandangan hidup, sistem nilai yang dianut, dan lain-lain adalah
hal-hal yang banyak menimbulkan permasalahan; permasalahan politik,
sostal, ekonomi, budaya dan lain-lain. Dan menghargai apapun yang
berbeda adalah upaya untuk menghargai diri sendiri serta kita akan

menemukan diri kita di tempat di mana diri kita ini “berharga”.
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Skripsi yang kami ajukan ini tentunya jauh dari kesempurnaan dan
membutuhkan kritik balik yang membangun. Dan dengan begitu sangat
terbuka untuk usaha-usaha perbaikan. Diiringi rasa syukur, penulis berdo’a
seméga apa yang kami lakukan ini bermanfaat bagi pergulatan wacana
intelektual terutama bagi wacana tentang kebudayaan sehingga secara
pragmatis dapat membantu kita dalam pembentukan strategi-strategi bagi

penyelesaian persoalan terutama yang bersifat kultural.
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